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LAMPIRAN A

PERHITUNGAN

A.1
Pembebanan

Pembebanan pada struktur ini dibagi atas jenis-jenis pembebanan dan kombinasi pembebanan. Beban-beban pada struktur digolongkan menjadi 4 macam yaitu beban mati, beban hidup, beban angin dan beban gempa. Pada penelitian ini beban yang dihitung adalah beban mati, hidup dan gempa. Beban mati yang bekerja pada peneltian ini sudah diperlihatkan sebelumnya di bab 3 pada tabel 3.3 sedangkan beban hidup pada tabel 3.4. 
A. Perhitungan berat bangunan

1. Berat lantai 10 (atap)
Pada lantai 10 (atap) beban yang bekerja yaitu beban mati berupa berat sendiri kolom, ringbalok, plat atap, plafond dan penggantung, waterproof, finishing, dan beban hidup. Berikut akan ditampilkan perhitungan beban pada lantai 10 (atap) yang bekerja pada struktur.

	· Beban mati
	
	

	Berat sendiri plat lantai
	= (0,1 x 1225 x 2400)
	= 294000 kg

	Berat plafond + penggantung
	= (1225 x (11+7))
	= 22050 kg

	Waterproof

	= (1225 x 10)

	= 12250 kg

	Finishing
	= (1225 x 21)

	= 25725 kg

	IME
	= ( 1225 x 10)
	= 12250 kg

	Berat bata pada balok

	= (250 x 1 x 4,3 x 84)
	= 90300 kg

	Berat seluruh ring balok  
	= (0,3x0,30x5x2400x84)
	= 90720 kg

	Berat kolom

	= (0,7x0,7x3,6x2400 x49)
	= 207446,4 kg

	Total beban mati
	
	= 754741,4 kg

	· Beban hidup
	= (19,6 x 1225)
	= 24010 kg


Berat total lantai atap 

= Beban mati + beban hidup






= 754741,4 + 24010 = 778751,4 kg
2. Berat lantai 1 sampai 9

Pada lantai 1 sampai 9 beban yang bekerja yaitu beban mati berupa berat sendiri kolom, balok, plat lantai, plafond dan penggantung, keramik, finishing, spesi batu bata dan beban hidup. Berikut akan ditampilkan perhitungan beban pada lantai 10 (atap) yang bekerja pada struktur.

	·  Beban mati 
	
	

	 Berat sendiri plat lantai
	= (0,12 x 1225 x 2400)
	= 352800 kg

	 Berat plafond + penggantung
	= (1225 x (11+7))
	= 22050 kg

	 Berat keramik (tebal 1 cm)
	= (0,01 x 1225 x 2400)     
	= 29400 kg

	 Berat spesi (tebal 2 cm)
	= (0,02 x 1225 x 2100)     
	= 51450 kg

	 Finishing

	= (1225 x 21)

	= 25725 kg

	 IME

	= (1225 x 10)

	= 12250 kg

	 Berat bata pada balok
	= (250 x 3,4 x 4,3 x 84)    
	= 307020 kg

	 Berat seluruh balok  
	= (0,4x0,48x5x2400x84)
	= 193536 kg

	 Berat kolom
	= (0,7x0,7x 3,4x2400 49)  
	= 195921,6 kg 

	 Total beban mati
	
	= 1190152,6 kg

	·  Beban hidup
	= (47,9 x 1225 )
	= 58677,5 kg


Berat total lantai atap 

  = Beban mati + beban hidup





    
  = 1190152,6 + 58677,5 = 1248830,1 kg
3. Berat Total bangunan

Rekapitulasi berat total bangunan yang telah dihitung diatas. Berat total bangunan adalah:
	· Berat lantai atap
	= 778751,4  kg

	· Berat lantai 9
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 8
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 7
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 6
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 5
	= 1248830,1 kg

	·  Berat lantai 4
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 3
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 2
	= 1248830,1 kg

	· Berat lantai 1
	= 1248830,1 kg

	    Berat Total (Wt)
	= 15858222,3 kg


A.1.1
Preliminari Desain
Dimensi elemen struktur ditentukan dengan mengacu pada SNI 2847-2013. Elemen struktur yang dihitung dalam preliminari desain ini meliputi: perhitungan dimensi balok, kolom.
A. Balok
Data perencanaan:

1. Tipe balok

: B1

2. Bentang terpanjang
: 500 cm

Perhitungan perncanaan dimensi:
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Maka direncanakan dimensi balok induk (B1) dengan dimensi 40/60.
B. Ring Balok
Data perencanaan:

1. Tipe balok

: RB
2. Bentang terpanjang
: 500 cm

Perhitungan perncanaan dimensi:
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Maka direncanakan dimensi ring balok (RB) dengan dimensi 30/40.
C. Kolom
Data perencanaan:
1. Tipe kolom

: K1
2. Tinggi kolom(Lkolom)
: 400 cm

3. Bentang balok (Lbalok)
: 500 cm
4. Dimensi balok 
·   bb : 40 cm

·   hb : 60 cm

Perhitungan perncanaan dimensi:
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hk  ≥ 48,99 cm

hk ~ 70 cm

b = h = 70 cm
Maka direncanakan dimensi kolom (K1) dengan dimensi 70/70.
A.2
Portal
Rangka bangunan adalah bagian dari bangunan yang merupakan struktur utama pendukung berat bangunan dan beban luar yang bekerja padanya. Rangka bangunan untuk bangunan bertingkat sederhana atau bertingkat rendah, umumnya berupa struktur rangka portal (frame structure).
A.2.1
Perencanaan Beban Yang Diterima Portal

Beban-beban yang bekerja pada portal adalah berat sendiri konstruksi (beban mati) dan beban hidup. Dalam hal ini akan diuraikan portal arah memanjang dan arah melintang.
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Gambar A.1 Denah struktur


Denah struktur berukuran 35m x 35m dengan masing-masing jarak antar kolom 5m untuk arah X dan arah Y. Berikut ini uraian perencanaan portal yang yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu meliputi:
A. Portal arah memanjang

1. Portal 1-1 dan portal 8-8
2. Portal 2-2 sampai portal 7-7
B. Portal arah melintang

1. Portal A-A sama dengan Portal H-H
2. Portal B-B sampai Portal G-G
A.2.2
Perencanaan portal arah melintang
A. Portal 1-1 dan portal 8-8
Pada perhitungan portal ini yang merupakan portal pinggir dari struktur yang berdampak adanya perbedaan berat dengan perhitungan portal tengah dikarenakan pelimpahan beban yang diterima pada portal pinggir setengah dari beban yang diterima portal tengah. Kemudian pada portal pinggir ini jarak bentang yaitu lebar 5m dan panjang 5m sehingga cara pendistribusian bebannya harus menggunakan rumus segitiga. Diperlihatkan gambar portal as 1-1 dan as 8-8 pada gambar A.2.
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Gambar A.2  Portal memanjang 1-1 dan 8-8
1. Perhitungan beban Plat atap portal 1-1 atau 8-8
Menurut PPIUG 1983, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelan adalah sebagai berikut :
a. Beban mati Plat atap (DL)

· Berat plat lantai (10 cm)
=  0.10  m  x  24 kN/m3     
   = 2,4 kN/m2
· Finishing beton

=  0,21 kN/m2
       
   
  = 0,21 kN/m2
· Beban waterproof

=  0,1 kN/m2
      
 
  = 0,1 kN/m2
· Berat plafond + penggantung 
=  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2   
= 0.18 kN/m2








   Total   = 2,89 kN/m2
b. Beban hidup

· Beban hidup berupa air hujan (10 cm) = 0.1 m x 10 kN/m3    = 1 kN/m2

· Beban hidup orang sesuai SNI 1727:2013 yaitu, 

  = 0,96 kN/m2








             Total     = 1,96 kN/m2
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Gambar A.3 Distribusi beban plat atap dan denah plat atap
c. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal As 1 dan As 8 ini hanya digunakan bentuk segitiga.
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per balok (kN/m)

	BM
	2,89
	5
	2,5
	4,817
	4,817

	BH
	1,96
	5
	2,5
	3,267
	3,267



2. Perhitungan beban Lantai tipikal portal 1-1 dan 8-8
Menurut PPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelan adalah sebagai berikut :

a. Beban mati lantai (DL)

     Tebal
  Bj

     Berat

· Berat Plat Lantai

  =  0.12  m  x  24    kN/m3   
=  2,88 kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.02  m     x  21     kN/m3 
=  0.42 kN/m2 
· Berat Keramik 

  =  0.24 kN/m3   
           
=  0.24 kN/m2  
· Berat Plafond + Penggantung
  =  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2 
= 0.18  kN/m2








Total   
= 3,72  kN/m2  

b. Beban hidup lantai (LL)

Menurut (SNI 03-1727-2013), untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (hotel).


c. Perhitungan beban ekivalen plat lantai
Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk Segi Tiga
qeq
= 1/3 . Lx . q
· Bentu Trapesium
qeq 
= 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²


Dalam perhitungan portal As 1 dan 7 ini hanya digunakan bentuk segitiga
	Type beban
	q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (kN/m)

	
	(kN/m²)
	(m)
	(m)
	(kN/m)
	

	BM
	3,72
	5
	2.5
	6,2
	6,2

	BH
	4,79
	5
	2.5
	7,983
	7,983

	 
	 
	 
	 
	 
	 



Setelah semua beban dihitung kemudian akan disajikan gambar pendistribusian beban hidup dan mati pada atap dan lantai tipikal 1-9 pada as 1-1 dan as 8-8.
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Gambar A.4 Distribusi beban plat untuk portal 1-1 dan 8-8
B. Portal 2-2 sampai portal 7-7
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Gambar A.5 Tinjauan portal 2-2 sampai 7-7
1. Perhitungan beban Plat atap portal As 2-2 atau As 7-7
Menurut PPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelann adalah sebagai berikut :
a. Beban mati Plat atap (DL)
· Berat plat lantai (12 cm)
=  0.10  m  x  24    kN/m3    
  = 2,4 kN/m2
· Finishing beton

=  0,21   kN/m2
          
 = 0.21 kN/m2
· Beban waterproof
   
=  0,1     kN/m2
      
 = 0,1   kN/m2
· Berat plafond + penggantung = 0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2 = 0.18 kN/m2







        Total 
 = 2,89 kN/m2

b. Beban hidup

· Beban hidup berupa air hujan (10 cm) = 0.1 m x 10 kN/m3 = 1 kN/m2
· Beban hidup orang sesuai SNI 03-1727-2013 yaitu, 
  = 0,96 kN/m2








            Total 
 = 1,96 kN/m2
2. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal 2-2 dan 7-7 ini hanya digunakan bentuk segitiga.
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per balok kNt/m)

	BM
	2,89
	5
	2.5
	4,817
	4,817

	BH
	1,96
	5
	2.5
	3,267
	3,267


3. Perhitungan beban Lantai portal As 2-2 dan As 7-7
Menurut PPIUG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelan adalah sebagai berikut :

a. Beban mati lantai (DL)

    Tebal
Bj

     Berat

· Berat Plat Lantai

  =  0.12  m   x  24 kN/m3        =  2,88 kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.02  m   x  21 kN/m3        =  0.42 kN/m2 

· Berat Keramik 

  =  0.24 kN/m3   
             =  0.24 kN/m2  
· Berat IME


  =  0.1 kN/m3   
             =  0.1  kN/m2
· Berat Plafond + Penggantung
  =  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2   = 0.18  kN/m2








Total    = 3,82 kN/m2  
b. Beban hidup lantai (LL)

Menurut (SNI 03-1727-2013), untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (hotel).

c. Perhitungan beban ekivalen plat lantai
Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segi Tiga
: qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
: qeq 
= 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
Dalam perhitungan portal 2-2 sampai 7-7 ini hanya digunakan bentuk segitiga.
	Type beban
	Q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (kN/m)

	
	(kN/m²)
	(m)
	(m)
	(kN/m)
	

	BM
	3,82
	5
	2.5
	6,2
	6,3667

	BH
	4.79
	5
	2.5
	7,983
	7,983
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Gambar A.6 Pembebanan distribusi lantai portal 2-2 dan 7-7
A.2.3
Perencanaan portal arah memanjang

A. Portal As A-A dan portal As H-H
Pada perhitungan portal ini yang merupakan portal tengah dari struktur yang berdampak adanya perbedaan berat dengan perhitungan portal pinggir dikarenakan pelimpahan beban yang diterima pada portal tengah secara penuh dari beban yang diterima portal pinggir. Kemudian pada portal tengah ini jarak bentang yaitu lebar 5m dan panjang sehingga cara pendistribusian bebannya harus menggunakan rumus segitiga. Diperlihatkan gambar portal as A-A dan as H-H pada gambar A.2.
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Gambar A.7 Tinjauan portal A-A dan H-H

1. Perhitungan beban Plat atap portal A-A dan H-H
Menurut PPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelan adalah sebagai berikut :
a. Beban mati Plat atap (DL)


· Berat plat lantai (10 cm)
   =  0.10  m  x  24    kN/m3      
= 2,4 kN/m2
· Finishing beton

   =  0,21   kN/m2
           
= 0.21 kN/m2
· Beban waterproof

   =  0,1     kN/m2
           
= 0,1   kN/m2
· Berat plafond + penggantung =  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2 = 0.18 kN/m2








   Total = 2,89 kN/m2

b. Beban hidup

· Beban hidup berupa air hujan (10 cm) = 0.1 m x 10 kN/m3= 1     kN/m2

· Beban hidup orang sesuai SNI 03-1727-2013 yaitu, 
  = 0,96 kN/m2








       Total 
  = 1,96 kN/m2
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Gambar A.8 Distribusi beban plat atap dan denah plat atap

c. Beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal A-A dan H-H ini hanya digunakan bentuk segitiga.

	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per balok (kN/m)

	BM
	2,89
	5
	2,5
	4,817
	4,817

	BH
	1,96
	5
	2,5
	3,267
	3,267



2. Perhitungan beban Lantai portal As A-A atau As G-G
Menurut PPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelan adalah sebagai berikut :

a. Beban mati lantai (DL)

    Tebal
  Bj

      Berat

· Berat Plat Lantai

  =  0.12  m     x  24     kN/m3  =  2,88 kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.02  m     x  21     kN/m3  =  0.42 kN/m2 

· Berat Keramik 

  =  0.24 kN/m3   
 
 =  0.24 kN/m2  

· Berat Plafond + Penggantung
  =  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2   = 0.18  kN/m2








Total   
 = 3,72  kN/m2  

b. Beban hidup lantai (LL)

Menurut (SNI 03-1727-2013), untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (hotel).


c. Perhitungan beban ekivalen plat lantai

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segi Tiga
qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
qeq    = 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
	Type beban
	q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (kN/m)

	
	(kN/m²)
	(m)
	(m)
	(kN/m)
	

	BM
	3,72
	5
	2.5
	6,2
	6,2

	BH
	4,79
	5
	2.5
	7,983
	7,983

	 
	 
	 
	 
	 
	 


B. Portal B-B sampai G-G
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 Gambar A.9 Portal memanjang B-B sampai G-G
1. Perhitungan beban Plat atap portal B-B sampai G-G
Menurut PPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhotelan adalah sebagai berikut :
a. Beban mati Plat atap (DL)


· Berat plat lantai (12 cm)
   =  0.10  m  x  24    kN/m3        = 2,4 kN/m2
· Finishing beton

   =  0,21   kN/m2
            = 0.21 kN/m2
· Beban waterproof

   =  0,1     kN/m2
            = 0,1   kN/m2
· Berat plafond + penggantung =  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2 = 0.18 kN/m2








   Total
  = 2,89 kN/m2
b. Beban hidup

· Beban hidup berupa air hujan (10 cm) = 0.1 m x 10 kN/m3 = 1     kN/m2
· Beban hidup orang sesuai SNI 03-1727-2013 yaitu, 
 = 0,96 kN/m2








       Total 
 = 1,96 kN/m2
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Gambar A.10 Distribusi beban plat lantai dan denah plat atap
c. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per balok (kN/m)

	BM
	2,89
	5
	2,5
	4,817
	4,817

	BH
	1,96
	5
	2,5
	3,267
	3,267



2. Perhitungan beban Lantai atap portal B-B sampai G-G
Menurut PPIUG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perhhotaln adalah sebagai berikut :

a. Beban mati lantai (DL)

    Tebal
Bj

Berat

· Berat Plat Lantai

  =  0.12  m     x  24     kN/m3  = 2,88 kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.02  m     x  21     kN/m3  = 0.42 kN/m2 

· Berat Keramik 

  =  0.24 kN/m3   
             =  0.24 kN/m2  

· Berat Plafond + Penggantung
  =  0.07 kN/m2 + 0.11 kN/m2   = 0.18 kN/m2








Total    = 3,72  kN/m2  
b. Beban hidup lantai (LL)

Menurut (SNI 03-1727-2013), untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (hotel).



c. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segi Tiga
: qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
: qeq 
= 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
 

	Type beban
	Q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (t/m)

	
	(t/m²)
	(m)
	(m)
	(t/m)
	

	BM
	3,72
	5
	2.5
	6,2
	6,2

	BH
	4,79
	5
	2.5
	7,983
	7,983
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Gambar A.11 Pembebanan distribusi lantai portal B-B dan I-I
A.3
Beban Gempa
A.3.1
Menggunakan Metode Spektrum Respon

Digunakan rekaman percepatan tanah untuk gempa tertentu, dalam penelitian ini diambil wilayah Kota Medan.
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Gambar A.12 Respon Spektrum Kota Medan
Sumber : PUSKIM Gempa
A.3.2
 Respon Spektra untuk Kota Medan Berdasarkan SNI 03-1726-2012
Data Perencanaan beban gempa pada penelitian ini merujuk pada peraturan bean gempa terbaru yaitu (SNI 03-1726-2012) dan diasumsikan pada wilayah Kota Medan yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Analisa ragam spektrum respons digunakan sebagai simulasi gempa, yaitu memakai spektrum respons gempa rencana dari desain spektra Indonesia untuk wilayah kota Medan dengan parameter percepatan batuan dasar periode pendek Ss = 0,526 g dan parameter percepatana batuan dasar periode 1 detik S1 = 0,332 g. S1 diperoleh dari peta gempa.
2. Klasifikasi tanah yang direncanakan adalah tanah lunak tergolong dalam SE (Tanah lunak).
3. Parameter respon spektra percepatan untuk gempa tertimbang maksimum, yang telah disesuaikan dengan kelas situs;

Fa
= 1,649
Fv
= 2,670
Fa dan FV bergantung pada kelas lokasi dan nilai Ss dan S1
4. Analisis Perencanaan Spektra:

a. Menentukan Ss dan S1 dari MCEr (SB)

Ss = 0,526 g

S1 = 0,332 g
b. Menentukan kelas situs, yang direncanakan SE
c. Menentukan SMS dan SM1
Parameter respons spektra percepatan untuk gempa tertimbang maksimum,

SMS
= Fa . SS

SMS
= 1,649 x 0,526
SMS
= 0,867
SM1
= FV .  S1
SM1
= 2,670 x 0,332
SM1
= 0,888
d. Menentukan SDS dan SD1
SDS 
= 2/3 x SMS
SDS
= 2,3 x 0,867
SDS
= 0,578
SD1
= 2/3 x SM1
SD1
= 2/3 x 0,888
SD1
= 0,592
e. Menentukan nilai perioda awal  (T0) dan perioda akhir (Ts)
[image: image55.png]



[image: image56.png]SDy
SD,





f. Menentukan respon spektra

Hasil perioda untuk T0  = 0,205 detik , Ts = 1,024 detik dan perioda getar fundamental struktur T = 0,906 detik, maka berlaku ketentuan untuk perioda T > Ts, spektrum respon percepatan desain, Sa adalah :

Sa
= SDS 



= 0,578
Jadi untuk nilai respon spektra percepatan desain untuk Kota Medan adalah Sa = 0,578

g. Hasil perencanaan spektra :

Hasil yang didapatkan dari perencanaan respon spektra percepatan desain Kota Medan adalah Sa = 0,578 g. Data ini berada masih dalam ring nilai SNI 1726 : 2012. Dimana menunjukkan spektrum respons gempa rencana dari desain spektra Indonesia untuk wilayah Medan dengan parameter percepatan batuan dasar periode pendek Ss = 0,526 g dan parameter percepatan batuan dasar periode 1 detik S1 = 0,332 g

h. Perhitungan waktu getar alami

Dari tabel B.8 dan B.9 pada lampiran B, nilai Ct untuk sistem struktur lainnya adalah 0,0488, nilai x adalah 0,75 dan nilai Cu adalah 1,4 maka didapat:

Ct 


= 0,0488

x



= 0,75

SD1


= 0,592 g

SDS


= 0,578 g

Cu


= 1,4

hn


= 40 m

Ta min(batas bawah)
= Ct . hnx

Ta min(batas bawah)
= 0,7762 detik

Ts


= SDS/SD1




= 1,024 detik

3,5 Ts


= 3,584 detik

T maks(batas atas)
= Cu . Ta





= 1,4 x 0,7762





= 1,0867 detik 
< 3,5 Ts
i. Drift
Dari tabel B.10 pada lampiran B, nilai batasan simpangan antar lantai untuk sistem struktur lainnya dan pada gedung kategori resiko II adalah 0,020hsx. Maka batasan drift ijin adalah:
Data: Cd    = 5,5 (Faktor pembesaran defleksi, Tabel 9 SNI 1726-2012)

Ie 
    = 1
  (faktor keutamaan gempa, Tabel 2 SNI 1726-2012)
Ρ 
    = 1,3  (faktor redundansi, pasal 7.3.4 SNI 1726-2012)
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Keterangan:
Δ 
= pengurangan displacement antar lantai 
Ω 
= Drift antar lantai

ρ 
= faktor redundansi

Δa 
= Drift Izin (Tabel 16 SNI 1726-2012)
hsx
= tinggi tingkat dibawah tingkat x

Batas SNI untuk simpangan lantai adalah  [image: image60.png]



j. Geser dasar (Base shear)
Berdasarkan SNI 1726-2012 gaya gempa yang bekerja untuk masing-masing sumbu  harus memenuhi persamaan berikut: 

Vspektrum > 0,85 Vstatik
Keterangan:

ELF
= Equivalent Lateral Force (Analisis Statik ekivalen)

MRS
= Modal Respon Spectrum (Analisis Dinamik)

MRS > 85% ELF 
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